Benarkah Islam Melindungi Gereja

dan Menghalalkan Nikah Beda Agama?’
Oleh: Dr. TGH. Abdul Aziz Sukarnawadi, Lc., M.A.2
(Anggota Komite Dakwah Khusus MUI NTB)

Di dalam kitab Majmuah al-Watsa’iq as-Siyasiyyah li al-Ahd an-Nabawi wa al-Khilafah ar-
Rasyidah himpunan Muhammad Humaidullah, dikutip teks perjanjian Rasulullah Saw. dengan umat
Kristiani yang bertandang dari kota Najran. Di dalamnya tercantum sebagai berikut:
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“Dan buat mereka (para penganut agama Nasrani) bila mereka memerlukan sesuatu untuk perbaikan
tempat ibadah mereka atau suatu kepentingan mereka dan agama mereka, bila mereka membutuhkan
bantuan dan dukungan dari kaum muslimin untuk perbaikan tersebut maka hendaklah mereka dibantu
dan ditolong, dan bantuan itu bukan merupakan hutang yang dibebankan kepada mereka, tetapi
dukungan kepada mereka untuk kemaslahatan agama mereka serta sebagai penepatan janji Rasulullah
kepada mereka, dan juga sebagai anugerah dari Allah dan Rasul-Nya buat mereka”?

Disebutkan pula sebagai berikut:
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“Dan tidak boleh seorang Nasrani dipaksa untuk memeluk agama Islam. “Dan ]anganlah engkau
berdebat dengan Ahli Kitab kecuali dengan cara yang terbaik.” Mereka hendaknya diberi perlindungan

berupa kasih sayang dan dicegah dari segala yang buruk yang dapat menimpa mereka kapanpun dan
di manapun’*

Selain itu, tertera juga sebagai berikut:
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“Apabila seorang wanita Nasrani menjadi istri bagi seorang pria muslim maka hendaklah ia (pria
muslim itu) meridhoi ke-Nasrani-annya dan menghargai keinginannya untuk mengikuti pemuka-
pemuka agamanya maupun mensyiarkan nilai-nilai agamanya. Hendaklah ia tidak mencegahnya untuk
melakukan semua itu, dan barangsiapa melanggar hal ini serta memaksanya dalam urusan agamanya
maka ia telah melanggar perintah Allah dan perjanjian Rasul-Nya, dan di sisi Allah ia tergolong orang-
orang pendusta’

Selanjutnya, dalam kitab Tarikh Ibnu Khaldun dikisahkan bahwa Sayidina Umar bin al-Khattab
pernah memasuki Gereja Makam Kudus di Yerusalem. Setiba waktu shalat, Sayidina Umar meminta

! Catatan ini dibuat atas permintaan Ir. Agus Gustiwang Saputra, Anggota Komite Dakwah Khusus MUI NTB, pada
tanggal 4 Agustus 2020.
Berasal dari Lombok NTB, namun lahir di Makkah pada 15 Mei 1984 dan menyelesaikan sekolah dasarnya di Makkah,
tsanawiyah dan aliyahnya di Pancor, kemudian S1 dan S2-nya di Mesir, lalu S3-nya di Sudan. Di antara buku-buku
karyanya berjudul Di Bawah Lindungan Rasulullah, Sabda Sufistik, Tata Bahasa Sufi, Detak Nurani al-Qur’an,
Kertas-Kertas Berdawat Emas, Biografi 4 Wali Kutub, Seputar Sanad Keilmuan dan Pengijazahannya, Perisai Ke-
Aswaja-an Nahdlatul Wathan dan lain-lain.
Muhammad Humaidullah, al-Watsa’iq as-Siyasiyyah li al-‘Ahd an-Nabawi wa al-Khilafah ar-Rasyidah, cet. ke-6
(Beirut: Dar an-Nafa’is, 1987), hlm. 189.
1bid, hlm. 188.
1bid, hlm. 189.




izin kepada patriark setempat untuk melaksanakan shalat di luar gereja dengan alasan:
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“Andaikata aku shalat di dalam gereja, maka umat Islam sesudahku nanti akan merebutnya dengan
alasan Umar pernah shalat di sini.”

Ulama terkemuka Mesir sekaligus Guru Besar Fikih Perbandingan di Universitas al-Azhar,
Syekh Ahmad Mahmud Karimah, menegaskan bahwa kisah Sayidina Umar di atas merupakan
argumen kuat tentang anjuran Islam untuk memelihara serta melindungi tempat-tempat ibadah
penganut agama lain semisal gereja.”

Dalam kitab Qawa’id al-Ahkam fi Ishlah al-Anam karya Syekh Izzuddin bin Abdussalam pun
diterangkan sebagai berikut:
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“Terkadang diperbolehkan membantu terjadinya dosa, permusuhan, kefasikan dan kemaksiatan

bukan dari aspek status perbuatan tersebut yang merupakan maksiat, tapi dari aspek perbuatan
tersebut adalah perantara tewujudnya sebuah kemaslahatan.™

Selanjutnya dikatakan:
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“Hal ini sesungguhnya bukanlah wujud membantu terjadinya dosa, permusuhan, kefasikan dan
kemaksiatan, melainkan upaya untuk menghindari kemudaratan. Maka bentuk membantu terjadinya
dosa, permusuhan, kefasikan dan kemaksiatan tersebut hanyalah sebatas platform dan bukan tujuan.
Atas dasar keterangan di atas, sejumlah ulama menyimpulkan bahwa melindungi gereja,
termasuk bekerja di gereja sebagai cleaning service, misalnya, adalah boleh-boleh saja sebagai salah
satu bentuk perlindungan terhadap kerukunan antar agama dan bukan perlindungan terhadap
kemaksiatan atau kesyirikan. Bahkan ulama al-Azhar Mesir, Prof. Dr. Saduddin Hilali, menekankan
halal bagi seorang muslim untuk ikut serta dalam membangun sebuah gereja, seirama dengan isi
perjanjian Najran di atas.'
Terkait nikah beda agama, Imam an-Nawawi selaku perumus Mazhab Syafii dalam kitab
Raudhah ath-Thalibin mengemukakan bahwa syarat sah menikahi wanita Yahudi atau Nasrani adalah
antara lain wanita dimaksud merupakan keturunan dari Bani Israil. Selain itu, beliau juga menyatakan:
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“Apabila wanita itu diketahui memeluk agama Yahudi atau Nasrani selepas terjadinya pemalsuan
Taurat atau Injil dan sesudah berakhirnya masa syariat Nabi Musa dan Nabi Isa, maka tidak halal
dinikahi (oleh laki-laki muslim) secara mutlak. Sehingga, orang-orang yang memeluk agama Yahudi
ataupun Nasrani setelah diutusnya Rasulullah Saw. tidak boleh dinikahi™*

Meski demikian, dalam kitab rangkuman fikih empat mazhab berjudul al-Figh ala al-Madzahib
al-Arbaah, diuraikan bahwa keempat mazhab, termasuk Mazhab Syafi’i, telah sepakat menghalalkan
laki-laki muslim menikahi wanita Yahudi dan Nasrani. Berikut penjelasannya, terkhusus dalam

Abdurrahman bin Khaldun, Tarikh Ibnu Khaldun (Beirut: Dar al-Fikr, 2000), jilid 2, hlm. 268.
https://www.youtube.com/watch?v=zh8T2xssubw
Syekh Izzuddin bin Abdussalam, Qawa’id al-Ahkam fi Ishlah al-Anam, cet. ke-1 (Damaskus: Dar al-Qalam, 2000),
jilid 1, him. 176.
Ibid, hlm. 176-177.
https://www.youtube.com/watch?v=_EUUtcLlvvg
Imam Abu Zakaria Yahya bin Syaraf an-Nawawi, Raudhah ath-Thalibin, cet. ke-1 (Beirut: Dar Ibnu Hazm, 2002),
hlm. 1218.
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perspektif Mazhab Syafi'i yang telah dibakukan'
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“Para pemuka Mazhab Syafi’i berpendapat bahwa hukum menikahi wanita Ahli Kitab di negara Islam
adalah makruh. Dan bertambah makruh bila di negara non Islam, sebagaimana pendapat sebagian
ulama Mazhab Maliki. Akan tetapi, mereka (para pemuka Mazhab Syafi’i itu) memakruhkannya dengan
beberapa syarat. Pertama, tidak dapat diharapkan keislamannya. Kedua, terdapat wanita muslimah
yang layak dinikahi. Ketiga, dikhawatirkan berzina jika tidak dinikahi. Sehingga, apabila diharapkan
dapat memeluk agama Islam maka hukum menikahinya menjadi sunnah. Begitu juga sunnah
dinikahi jika dapat hidup nyaman bersamanya dan tidak ditemukan wanita muslimah yang layak
dinikahinya. Demikian pula apabila ia dikhawatirkan berzina bila tidak menikahinya maka sunnah
dinikahi untuk menghindarinya. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa hukum sunnah ataupun
makruhnya bergantung pada maslahat maupun mudaratnya. Apabila pernikahan itu berdampak
pada kemaslahatan maka hukumnya sunnah, dan apabila mengakibatkan suatu kemudaratan maka
hukumnya makruh (bukan haram).”*?
Senada disampaikan oleh sejumlah ulama Mazhab Syafi’i kontemporer. Misalnya, Syekh Ali
Jumah selaku Mufti Agung Mesir Periode 2003-2013 yang bermazhab Syafi’i, begitu juga Habib Ali
Zainal Abidin bin Abdurrahman al-Jifri sebagai ulama terkemuka Yaman yang juga penganut Mazhab
Syafii dan merupakan santri terbaik serta murid kesayangan Habib Umar bin Hafizh, keduanya
berpendapat bahwa pernikahan laki-laki muslim dengan perempuan Yahudi maupun Nasrani adalah
halal alias tidak dihukumi zina."* Adapun alasan menyimpangnya agama Yahudi dan Kristen masa
kini dari ajaran murni Ahli Kitab terdahulu, maka sesungguhnya penyimpangan tersebut telah terjadi
sejak sebelum diutusnya Sayidina Muhammad Saw. sebagai nabi dan rasul. Meskipun sejak itu Taurat
dan Injil jelas-jelas telah mengalami distorsi berat, Rasulullah Saw. -berdasarkan wahyu dari Allah-
tetap membolehkan kaum muslimin menikahi wanita-wanita Yahudi maupun Nasrani, dan mereka
masih dikategorikan sebagai Ahli Kitab."* Wallahu A’lam.

Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh ‘ala al-Madzahib a-Arba’ah, cet. ke-2 (Beirut: Dar al-Kutub al-IImiyyah, 2003), jilid
4, hlm. 73-74.

https://www.elbalad.news/3981475

https://www.youtube.com/watch?v=YRavOCmlelU
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